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TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN NIKAH DAN 
HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN DENGANNYA 
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Dalam sebagian redaksi disebutkan; dan hal-hal 
yang berkaitan dengannya berupa hukum dan 
ketetapan, redaksi ini dalam sebagian naskah matan 
tidak disebutkan. 

Kata Nikah dalam bahasa diucapkan untuk arti 
berkumpul dan bersenggama, sedangkan dalam 
istilah syara' diucapkan untuk arti akad yang 
mengandung rukun dan syarat. 
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Nikah disunnahkan bagi orang yang sudah 
membutuhkan oleh sebab gejolak jiwa ingin 
besenggama dan memiliki biaya seperti mahar dan 







nafkah, maka jika tidak memiliki biaya, ia tidak 
disunnahkan menikah. 
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Bagi laki-laki merdeka (seorang yang bukan budak) 
diperbolehkan menikahi empat wanita merdeka 
saja, kecuali bagi orang yang hanya berhak menikahi 
satu wanita seperti pernikahan safih dan sesamanya 
dari kasus-kasus yang acuan kegiatannya adalah 
hajat. 
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Seorang budak (hamba sahaya) meskipun budak 
mudabbar, budak muba'adl, budak mukatab dan 
budak yang kemerdekaannya digantungkan dengan 
suatu sifat, baginya diperbolehkan menikahi dua 
perempuan . 1 


Budak Mudabbar adalah budak yang kemerdekaannya digantungkan dengan kematian sayyid 
(majikan) nya 

Budak Muba’adl adalah budak yang sebagian dari dirinya telah dimerdekakan. 

Budak Mukatab adalah budak yang mengangsur pembayaran kepada majikan untuk 
kemerdekaannya. 







Lelaki merdeka tidak diperbolehkan menikahi 
budak milik orang lain kecuali dengan dua syarat; 1- 
tidak memiliki mas kawin untuk wanita merdeka, 
atau tidak ditemukan wanita merdeka, atau tidak 
relanya wanita merdeka untuk menikah dengannya. 
2- khawatir zina saat tidak ada wanita merdeka. 
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Dalam matan, mushonnif meninggalkan dua syarat 
lain, yaitu; 1- ia belum memiliki istri muslimah atau 
kitabiyah yang layak untuk bersenang-senang 
dengannya. 2- islamnya amat yang hendak dinikahi, 
maka tidak halal amat kitabiyah bagi seorang 
muslim. Dan ketika ia telah menikahi amat sesuai 
dengan syarat-syarat diatas, kemudian ia meiliki 
harta lebih dan menikah dengan wanita merdeka, 
maka nikahnya dengan amat tidak rusak. 







oir ^Jj ( vj* ikkt kk jk fj.\ j\ jkyi >13) 

r£J ^Jl jir OU ( jJlk ) li> r jl ( >J jlSrf jl ) j^l ^ 

^jL>r LgJlp o^L^isS^ 


, -« »*. ji , 


A>r 


Pandangan laki-laki terhadap perempuan terbagi 
pada 7 macam. 

l.Melihatnya lelaki -meskipun sudah tua, pikun 
dan tidak mampu wathi'- pada wanita ajnabi 
(bukan istri dan bukan muhrim) tanpa sebab 
hajat melihatnya. Maka hukumnya tidak 
diperbolehkan. Jika saja melihatnya karena ada 
hajat seperti untuk memberikan persaksian 
yang memberatkannya maka boleh. 
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2.Melihat pada istri dan budak perempuannya. 
Hukumnya boleh melihat anggota badan selain 
farji dari tiap-tiap keduanya. Adapun farji maka 
hukumnya haram dilihat. Namun ini adalah 
pendapat yang lemah. Qoul Ashohnya adalah 
diperbolehkan (tidak haram) melihat farji 
namun disertai hukum makruh. 






3^J>! jl ) S jl j! ( 4^jlj>s^ olji J| SJij cJliJij ) 

0 ^ & . / os , a ^ o ^ ^ 

>-* , ^ * fi 0 x. , / i /0/ .. . £ * u' u ' *' i' i' ' i' °* ''t*°''*f ^0-*"'. 

a^^>tO to--g.<<) <_£JU1 L«i ( 40 jJ'j sj-<o' L* IwlP LoO ) j&i O' ( j y^r 1 


3.Melihat pada wanita-wanita yang menjadi 
mahromnya, baik sebab nasab, rodlo atau 
mushoharoh (menjadi mertua atau menantu], 
atau melihat pada budak perempuannya yang 
telah dinikahkan. Maka hukumnya boleh untuk 
melihat terhadap anggota tubuh selain anggota 
antara pusar dan lutut. Adapun anggota tubuh 
yang berada diantara keduanya maka 
hukumnya adalah haram. 
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4. Melihat pada perempuan ajnabi sebab ada hajat 
menikahinya. Maka saat ada niatan menikahi 
perempuan, boleh bagi seseorang lelaki melihat 
pada wajah dan dua telapak tangannya, baik 
bagian atas atau bawahnya. Meskipun calon istri 
tidak memberikan izin padanya untuk melihat. 
Dan sesuai dengan tarjihnya (pemberian status 
unggul terhadap satu pendapat] An-Nawawi, 






ketika ada kehendak melamar seorang budak 
perempuan, dari budak perempuan tersebut 
seseorang boleh melihat anggota tubuh yang 
boleh dilihat dari perempuan merdeka (saat 
dilamar]. 
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5. Melihat karena tujuan mengobati. Maka 
hukumnya boleh seorang dokter/tabib melihat 
bagian-bagian tubuh perempuan yang 
dibutuhkan dalam pengobatan, walau hingga 
mengobati farji. Namun hal tersebut harus 
dengan hadirnya mahrom lelaki, suami atau 
sayyid dan tidak adanya wanita yang bisa 
mengobatinya. 
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|Melihat (wajah perempuan) dalam rangka 
memberi kesaksian atasnya. Maka seorang saksi 








(laki-laki) boleh melihat farji perempuan 
tersebut saat hendak memberi kesaksian atas 
perzinaannya atau proses melahirkannya. Jika 
sengaja melihat namun tidak karena untuk 
memberi kesaksian maka ia melakukan 
tindakan fasik dan kesaksiannya ditolak. Atau 
melihat karena melakukan transaksi jual beli 
atau lainnya dengan seorang wanita. Maka boleh 
melihat yakni melihatnya lelaki kepada 
perempuan. Dan ungkapan Mushannif "hanya 
tertentu pada wajah” berhubungan dengan 
(bolehnya melihat sebab] persaksian dan 
transaksi. 2 


m >\ yji j\ ) >3i (y (lip® jJp oji j\ >ui ) 

l_£jjj-f- li L&L( Lg^JLaJ ^xJl 


O. s O £ f . 


^ ^ . £ 


7. Melihat kepada budak perempuan saat 
membelinya. Hukumnya boleh melihat pada 
bagian-bagian yang butuh untuk dibolak- 
balikkan. Sehingga boleh melihat bagian-bagian 
ujung (seperti tangan dan kaki) dan rambutnya. 
Namun tidak boleh melihat aurotnya (Yaitu 
anggota badan antara pusar dan lutut]. 
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Bolehnya melihat sebab persaksian dan transaksi artinya yang diperbolehkan bagi seorang 
lelaki untuk dilihat dari tubuh perempuan saat memberi persaksian atau bertransaksi adalah 
wajahnya saja. 





